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Abstract: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris mengenai
pengaruh nilai dividen, nilai laba akuntansi, nilai buku ekuitas terhadap harga saham. Jenis
penelitian ini adalah penelitian eksplanatori. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan LQ-45 yang terdaftar di BEl. Sampel dalam penelitian ini adalah 18 perusahaan
yang diperoleh dengan menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara parsial nilai dividen dan nilai laba akuntansi berpengaruh
signifikan terhadap harga saham, sedangkan nilai buku ekuitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham. Dan secara simultan nilai dividen, nilai laba akuntansi dan nlai buku
ekuitas berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Kata Kunci : Nilai Dividen, Nilai Laba Akuntansi, Nilai Buku Ekuitas, Harga Saham.

Abstract: The purpose of this research is to provide empirical evidence regarding the
influence of dividend value, accounting profit value, book value of equity on stock prices. The
type of this research was explanatory research. The population of this research was all LQ-45
companies listed on the IDX. The sample of this research was 18 companies obtained by using
purposive sampling techniques. The results of this research showed that partially the value of
dividends and the value of accounting profits have a significant effect on share prices. On the
other hand, the book value of equity did not have a significant effect on sharing prices.
Simultaneously, the value of dividends, the value of accounting profits, and the book value of
equity have a significant effect on sharing prices.

Keywords: Dividend Value, Accounting Profit Value, Equity Book Value, Share Price

A.Pendahuluan

Pertumbuhan ekonomi mengindikasikan adanya peningkatan produktivitas masyarakat
yang memungkinkan terjadinya perputaran uang yang tinggi dalam waktu cepat. Akibatnya,
tercipta aliran dana yang besar untuk diinvestasikan yang menuntut pasar modal untuk
meyerap dana dan menyalurkannya untuk kemudian meningkatkan produktivitas sektor
perekonomian. Berbagai produk investasi mulai dari bebas resiko hingga berisiko telah di
tawarkan kepada masyrakat. Beberapa produk investasi tersebut adalah saham, obligasi, opsi,
reksadana, dan lain-lain yang diperjualbelikan di pasar modal.

Dalam berinvestasi, investor mengumpulkan sejumlah informasi yang di gunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan. Informasi yang diperoleh mendukung keputusan
investor dalam menentukan produk investasi yang akan dipilih dan perusahaan yang akan
menajadi tujuan investasi. Sumber informasi tersebut sangat beragam, bisa berasal dari pihak
internal maupun eksternal perusahaan. Informasi internal berasal dari dalam perusahaan seperti
laporan manajemen perusahaan yang dipublikasikan, pertemuan RUPS (Rapat Umum
Pemegang Saham), laporan keuangan dan berbagai informasi lain yang bersumber langsung
dari pihak internal perusahaan. Informasi eksternal berasal dari laporan-laporan lain yang
dibuat oleh pihak luar perusahaan, yang umumnya dilakukan berdasarkan penelitian oleh pakar
atau ahli dan lembaga-lembaga penilai.

Tujuan yang diperhitungkan oleh perusahaan adalah untuk memaksimalkan
kemakmuran (kesejahteraan) pemegang saham atau maximization wealth of stockholders
dengan cara memaksimalkan nilai perusahaan yang ditempuh dengan memaksimalkan nilai
sekarang atau present value semua keuntungan pemegang saham yang diharapkan akan
diperoleh di masa depannya (Sartono, 2011: 8).
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Perusahaan go public adalah perusahaan yang tercatat di Bursa Efek yang menawarkan
sahamnya kepada investor. Sering juga disebut sebagai emiten atau Issuer. Di BEI sendiri
terdapat 7 jenis indeks harga saham yaitu, Indeks Harga Saham Individual (IHSI), Indeks
Harga Saham Sektoral (IHSS), Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), Indeks LQ 45, Indeks
Syariah, Indeks Papan Utama (Main Board Index), dan Indeks Kompas 100. Indeks LQ 45
adalah merupakan daftar 45 saham unggulan terpilih paling likuid dan paling aktif dalam
penjualan sahamnya di Bursa Efek. Saham perusahaan yang tercatat pada indeks ini
merupakan saham terbaik yang telah diseleksi dengan beberapa kriteria tertentu dalam
beberapa periode. Kedudukan perusahaan setiap periode akan berbeda-beda, akan ada yang
tetap bertahan namun ada juga yang masuk dan keluar dari list LQ 45. Biasanya setiap bulan
Februari sampai dengan Agustus setiap tahunnya, BEI mengeluarkan list LQ 45 terbaru.
Saham-saham unggulan tersebut terdiri dari berbagai jenis sektor yang ada di Indonesia baik
industri manufaktur, pertambangan, makanan-minuman, perbankan, jasa dan lainnya (Wahyu
Ario P dan Amanda WBBA, 2013).

Dalam laporan keuangan perusahaan LQ 45 menjelaskan harga dengan nilai buku dan
melaporkan laba (atau komponen mereka), Dalam hal ini membenarkan harga pemodelan nilai
buku dan dividen dalam dua cara. Pertama,berpendapat bahwa ketika laba bersifat sementara,
dividen yang proksi yang lebih baik untuk penghasilan tetap dari laba yang dilaporkan. Kedusa,
mengembangkan hubungan antara harga, nilai buku, dan dividen menggunakan hubungan
analisis dasar.

Dividen, nilai laba akuntansi dan nilai buku ekuitas diharapkan mencerminkan nilai
ekonomi perusahaan LQ 45 yang lebih baik sehingga informasi keuangan tersebut dapat
digunakan investor untuk mengambil keputusan investasi lebih baik. Informasi keuangan dapat
digunakan investor untuk membantu mengambil keputusan dalam membeli, menjual, atau
menahan investasi (saham) yang akan mempengaruhi harga saham untuk berinvestasi dan
sebagai perantara untuk menyalurkan dana pihak-pihak yang kelebihan dana (unit surplus)
kepada pihak-pihak yang membutuhkan dana (unit defisit). Oleh karena itu, beragam informasi
yang berkaitan dengan para investor dalam pengambilan keputusan investasi.

Pembayaran dividen yang lebih besar kepada pemegang saham akan meningkatkan
harga saham perusahaan. Semakin meningkat harga saham perusahaan berarti semakin
meningkat pula nilai perusahaan. Namun pada titik tertentu pembayaran dividen yang semakin
besar akan mengurangi kemampuan perusahaan berinvestasi sehingga akan menurunkan
tingkat pertumbuhan perusahaan dan menurunkan harga saham. Menurunnya harga saham
merupakan menurunnya nilai perusahaan (Sartono, 2011: 281).

Penelitian terbaru yang juga menguji relevansi nilai dari laba adalah penelitian yang
dilakukan Anggono dan Baridwan (2011), menguji pengaruh ukuran perusahaan pada
relevansi nilai laba, nilai buku, dan dividen, dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa
relevansi nilai laba tidak terlalu besar pada perusahaan yang berukuran kecil dan menjadi
variabel dominan pada perusahaan berukuran besar. Mayangsari (2012) menganalisa relevansi
nilai (value-relevance) laba, arus kas, nilai buku ekuitas dengan analisa di seputar periode
krisis keuangan 2008-2010. Landsman (2011) menunjukkan bahwa dividen adalah nilai yang
relevan, kami menunjukkan dalam konteks tertentu dividen memiliki relevansi nilai yang lebih
besar daripada nilai laba atau nilai buku. Perkembangan penelitian berikutnya mengarah pada
pengujian bahwa nilai buku ekuitas juga merupakan faktor yang relevan dalam penilaian
(antara lain Ohlson, 2010; Feltham dan Ohlson,2010). Model kapitalisasi laba sederhana
dinilai kurang memadai. Untuk perusahaan-perusahaan yang rugi, model kapitalisasi laba
sederhana akan menghasilkan hubungan laba-harga negatif (Hayn,2014).

Laba perusahaan merupakan kemampuan perusahaan LQ 45 dalam memenuhi
kewajiban bagi para penyandang dananya yang menunjukkan nilai atau prospek perusahaan
dimasa yang akan datang. Oleh karena itu, investor hanya akan menginvestasikan dananya
kepada perusahaan Q 45 yang mempunyai reputasi baik. Perusahaan LQ 45 yang mempunyai
reputasi baik adalah perusahaan yang mampu meningkatkan laba perusahaan dan memberikan
dividen secara konstan kepada pemegang saham. Semakin meningkatnya laba yang dicapai
perusahaan maka semakin tinggi pula harga saham perusahaan tersebut.
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B.Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini, digunakan desain penelitian konklusif deskriptif karena pada
penelitian ini melakukan uji pengaruh variabel independent (X) terhadap variabel dependent
(Y) dengan mengumpulkan data yang ada sebelum melalukan penelitian sehinnga tidak
terdapat data yang dimanipulasi dan akan dilakukan analisis.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perusahaan LQ 45yang terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah Purposive sampling. Purposive sampling adalah metode pengambilan atau
penetapan sampel penelitian yang dilakukan secara acak (random) melainkan telah ditentukan
sebelumnya sesuai kebutuhan penelitian. Sampel yang digunakan harus memenuhi kriteria
tertentu. Kriteria pada penelitian ini adalah a) Perusahaan LQ 45 yang terdaftar di BEI b)
Perusahaan yang terus menerus terdaftar dalam kelompok LQ 45 c) Perusahaan yang
mengumumkan nilai deviden, nilai laba akuntansi dan nilai buku ekuitas setiap tahunnya.

Objek penelitian berfokus pada dependent variable dan Independent variable. Pada
penelitian ini, objek yang digunakan adalah harga saham (Y), Nilai Dividen (X1), Nilai Laba
Akuntansi (X2) dan Nilai Buku Ekuitas (X3).

Tabel 1
Ringkasan Operasionalisasi Variabel

No. Variabel Indikator Skala
1. Nilai Dividen DPR= 225X 100 % Rasio

EPS
2. Nilai Laba Akuntansi |Laba = Laba Operasi/Jumlah Saham yang Beredar. | Rasio

3. Nilai Buku Ekuitas Nilai buku per saham = Total ekuitas/Jumlah | Rasio
lembar saham yang beredar.
4, Harga Saham Closing Price periode tahunan Nominal

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif yaitu
dimana data yang digunakan dalam penelitian berbentuk angka dengan menggunakan alat
analisis regresi data panel.Analisis data pada penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi
komputer yaitu program Eviews 8.0.

C. Pembahasan dan Analisa

Statistik Deskriptif
Tabel 4.1
Statistik Deskriptif

Statistik Deskripsi
Variabel N Min Maks Mean Std.Dev
Harga Saham 54 1030,000 41350,000 9609,889 8678,750
Nilai Dividen 54 0,056061 3,849878 0,419076 0,499081
Nilai Laba 54 46,93848 4779,162 953,4879 949,3272
Nilai Buku Ekuitas 54 157,2613 34796,25 4092,088 5108,231

Sumber: Data Olahan Eviews

Variabel Harga Saham sebagai variabel dependent dalam penelitian ini, memiliki nilai
minimum sebesar 1030,000 yaitu pada PT. Kalbe Farma Tbk tahun 2012 dan nilai maksimum
sebesar 41350,000 pada PT. Indo Tambang Megah Tbk tahun 2012. Nilai rata-rata Harga
Saham tahun 2012 hingga tahun 2014 adalah 9609,889 dari 54 observasi dengan standar
deviasi sebesar 8678,750.

Variabel Nilai Dividen sebagai variabel independent dalam penelitian ini, memiliki
nilai minimum sebesar 0,056061 yaitu pada PT. United Tractors Thk tahun 2014 dan nilai
maksimum sebesar 3,849878 pada PT. Indo Tambangraya Tbk tahun 2012. Nilai rata-rata dari
Nilai Dividen tahun 2012 hingga tahun 2014 adalah 0,419076 dari 54 observasi dengan standar
deviasi sebesar 0,499081.

Variabel Nilai Laba Akuntansi sebagai variabel independent dalam penelitian ini,
memiliki nilai minimum sebesar 46,93848 yaitu pada PT. Kalbe Farma Tbk tahun 2012 dan
nilai maksimum sebesar 4779,162 pada PT. Indo Tambangraya Tbk tahun 2012. Nilai rata-rata
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dari Nilai Laba Akuntansi tahun 2012 hingga tahun 2014 adalah 953,4879 dari 54 observasi
dengan standar deviasi sebesar 949,3272.

Variabel Nilai Buku Ekuitas sebagai variabel independent dalam penelitian ini,
memiliki nilai minimum sebesar 157,2613 yaitu pada PT. Kalbe Farma Tbk tahun 2012 dan
nilai maksimum sebesar 34796,25 PT. Bank Danamon Indonesia Tbk tahun 2014. Nilai rata-
rata dari Nilai Buku Ekuitas tahun 2012 hingga tahun 2014 adalah 4092,088 dari 54 observasi
dengan standar deviasi sebesar 5108,231.

Uji Multikolinearitas

Tabel 4.2
Hasil Uji Correlation Matrix
Nilai Dividen Nilai Laba Nilai Buku Ekuitas
Nilai Dividen 1,000000 0,751051 0,331030
Nilai Laba 0,751051 1,000000 0,666483
Nilai Buku Ekuitas 0,331030 0,666483 1,000000

Sumber: Data Olahan Eviews

Terlihat dari tabel 4.2 diatas nilai korelasi variabel independen (Nilai Dividen, Nilai
Laba dan Nilai Buku Ekuitas) tertinggi adalah sebesar 0,666483 yaitu antara Nilai Laba
Perusahaan dan Nilai Buku Ekuitas Perusahaan maupun sebaliknya. Karena nilai 0,666482 <
0.9 sehingga diputuskan tidak terdapat multikolinearitas. Hasil ini menginformasikan model
regresi data panelyang dilakukan dapat dikatakan terbebas dari gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4.3
Hasil Uji Harvey Heteroskedasticity Test

Heteroskedasticity Test: Harvey

F-statistic 1.965011 Prob. F(3,50) 0.1312
Obs*R-squared 5.695172 Prob. Chi-Square(3) 0.1274
Scaled explained SS 4.636480 Prob. Chi-Square(3) 0.2004

Sumber: Data Olahan Eviews

Dari tabel 4.3 diatas diketahui bahwa koefisien determinasi Obs*R2 sebesar 5.695172.
Nilai probabilitas dari Chi-Square sebesar 0.1274 yang lebih besar dari nilai o sebesar 0.05.
Karena nilai probabilitas Chi-square lebihbesar dari a = 5% maka Ho diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa dalam model tidak ada masalah heteroskedastisitas.

Uji Normalitas
Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas

Series: Standardized Residuals
Sample 2012 2014

60.84288
57.17523
145.2650
-3.659471
33.73963
0.332968
2.389760

Jarque-Bera 1.835693

7 Probability 0.399378
o 20 = 40 = 60 8 100 120 140

Sumber: Data Olahan Eviews

ok N W A O O
P

Berdasarkan gambar 4.1 hasil pengujian uji normalitas terhadap persamaan regresi
setelah dilakukan transformasi data, maka jumlah observasi penelitian tetap sama menjadi 54
observasi. Tidak terjadinya penurunan data. Terlihat nilai Jarque-Bera sebesar 1.835693
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dengan nilai probability sebesar 0,399378 yang lebih besar dari derajat kesalahan 0.05
signifikan yang menyatakan Ho diterima,sehingga model ini dapat dikatakan sudah
berdistribusi normal.

Pengujian Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)
Tabel 4.9
Hasil Uji t-Statistik

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1865.933 1158.574 1.610543 0.1136
DIVIDEN 3117.936 1365.559 2.283267 0.0267
LABA 6.618097 1.025750 6.451961 0.0000
BUKU_EKUITAS 0.031043 0.125703 0.246952 0.8060

Sumber : Data Olahan Eviews

Uji Hipotesis Pertama
H1: Nilai Dividen berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham

Pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah untuk menguji apakah Nilai
Dividen berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham. Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh
hasil estimasi variabel Nilai Dividen nilai tsix Sebesar 2.283267>1,,¢ 2.004 dan probabilitas
sebesar 0.0267. Nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi yang digunakan
(0.0267<0,05), maka Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel Nilai Dividen berpengaruh
signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan LQ-45 vyang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2014. Jadi dapat disimpulkan dalam penelitian ini hipotesis pertama
diterima.

Uji Hipotesis Kedua
H2: Nilai Laba Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham

Pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah untuk menguji apakah Nilai
Dividen berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham. Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh
hasil estimasi variabel Nilai Laba Akuntansi nilai tgisik Sebesar 6.451961>t.,, 2.004 dan
probabilitas sebesar 0.0000. Nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi yang
digunakan (0.0000<0,05), maka Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel Nilai Laba
Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan LQ-45 yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014. Jadi dapat disimpulkan dalam
penelitian ini hipotesis kedua diterima.

Uji Hipotesis Ketiga
H3: Nilai Buku Ekuitas berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.

Pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah untuk menguji apakah Nilai
Buku Ekuitas berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham. Berdasarkan tabel 4.9
diperolen hasil estimasi variabel Nilai Buku Ekuitas investasi nilai tgsic Sebesar
0.246952<ty,¢ 2.004 dan probabilitas sebesar 0.8060. Nilai signifikansi lebih besar dari
tingkat signifikansi yang digunakan(0.8060>0,05), maka Ho diterima. Hal ini berarti bahwa
variabel Nilai Buku Ekuitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada
perusahaan LQ-45 yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014. Jadi dapat
disimpulkan dalam penelitian ini hipotesis ketiga ditolak.

Uji Hipotesis Keempat
H4: Nilai Dividen, Nilai Laba Akuntansi dan Nilai Buku Ekuitas berpengaruh secara simultan
terhadap Harga Saham.
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Pengujian hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah untuk menguji apakah Nilai
Dividend, Nilai Laba dan Nilai Buku Ekuitas berpengaruh secara simultan terhadap Harga
Saham. Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh hasil estimasi variabel Nilai Dividend, Nilai Laba
Akuntansi dan Nilai Buku Ekuitas secara simultan didapat tingkat signifikansi sebesar 0.0000<
0,05,maka Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel Nilai
Dividen, Nilai Laba Akuntansi dan Buku Ekuitas berarti berpengaruh signifikan terhadap
Harga Saham pada perusahaan LQ-45 yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2012-
2014. Jadi dapat disimpulkan dalam penelitian ini hipotesis secara simultan diterima.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Dividen Terhadap Harga Saham

Hasil penelitian ini menunjukkan variabel Nilai Dividen nilai tggisic Sebesar 2.28326>
trner 2.004 dan probabilitas sebesar 0.0267. Nilai signifikansi lebih rendah dari tingkat
signifikansi yang digunakan(0.0267<0,05), hal ini berarti bahwa variabel Nilai Dividen
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.

Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa hipotesis yang diajukan dapat diterima. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfi (2013) yang
menemukan bahwa Nilai Dividen tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Akan
tetapi didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Ricard (2011), Sri Layla (2014) dan
Dradjad (2014) bahwa Nilai Dividen berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.

Pengaruh Nilai Laba Akuntansi Terhadap Harga Saham

Hasil penelitian ini menunjukkan variabel Nilai Laba Akuntansi nilai tsssic Sebesar
6.451961> tye 2.004 dan probabilitas sebesar 0.0000. Nilai signifikansi lebih rendah dari
tingkat signifikansi yang digunakan(0.0000<0,05), hal ini berarti bahwa variabel Nilai Laba
Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap Harga saham. Oleh karena itu, dapat dinyatakan
bahwa hipotesis yang diajukan dapat diterima. Hasil ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Kumaladi (2013), Sri Layla (2014), Ricard (2011) bahwa Nilai Laba Akuntansi
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.

Pengaruh Nilai Buku Ekuitas Terhadap Harga Saham

Hasil penelitian ini menunjukkan variabel arus kas pendanaan nilai tg.six Sebesar
0,246952< type 2.004 dan probabilitas sebesar 0.8060. Nilai signifikansi lebih tinggi dari
tingkat signifikansi yang digunakan (0.8060>0,05), hal ini berarti bahwa variabel Nilai Buku
Ekuitas tidak berpenguruh signifikan terhadap Harga Saham. Oleh karena itu, dapat dinyatakan
bahwa hipotesis yang diajukan ditolak. Dradjad (2014) gagal melanjutkan hipotesis ketiga
karena adanya masalah multikolonieritas, sehingga variabel Nilai Buku Ekuitas tidak lagi
dimasukkan ke dalam persamaan regresi. Akan tetapi hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Alfi (2013) bahwa Nilai Buku Ekuitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap Harga Saham.

D. Penutup

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu sampel yang digunakan
berdasarkan purposive sampling hanya 18 perusahaan LQ-45,penelitian ini hanya
menggunakan tiga variabel yang sama dengan penelitian sebelumnya serta periode
pengamatan tidak terlalu panjang yaitu hanya selama 3 tahun.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak.
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dari penelitian yang telah dibahas sebelumnya,
terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk peneliti selanjutnya, investor, dan
pihak lain. Berikut adalah saran yang dapat dipertinbangkan yaitu: a) Penelitian ini diharapkan
menjadi pertimbangan bagi perusahaan dalam menentukan Kinerja yang terjadi pada
perusahaan, karena Kinerja perusahaan yang baik akan menjadi faktor yang sangat
mempengaruhi keputusan investor dalam berinvestasi
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b) Bagi investor yang ingin melakukan investasi bisamenjadikan variabel-variabel
dalam penelitian ini sebagai alat pengambil keputusan mengingat pengaruh variabel dalam
persamaaan regresi penelitian terhadap harga saham yang diharapkan investor cukup kuat. c)
Berdasarkan keterbatasan yang ada pada penelitian ini, maka peneliti selanjutnya disarankan
agar menambah jumlah sampel yang diteliti dan menambah variabel bebas yang baru seperti
variabel dari berbagai rasio keuangan. Kemudian juga disarankan untuk memperpanjang
periode penelitian, sehingga didapat informasi yangdapat mendukung atau memperbaiki
penelitian ini.
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